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Absttaks
Sebuah sebuah pendekatan dalam studi, filologi semakin asing bagi peneliti
khususnya penelitian agama. secara merodologis kaiian keagarnaanbanyak
menggunakan pendekatan ilmu sosial dan humaniota. Meskipun demikian
penekatan filologi belum begitu "eksis" dalam aplikasinya. Attikel ini akan
mengeksplotasi bagaimana pendekatan filologi ketika diaplikasikan dalam
kajian keagamaan. Dengan pendekatan historis, penulis ingin
mengemukakan secara lebih pmktis pendekatao filologi dalam mengkaji
7g rlra.
Kata kunci: 6lolo9l, kesusasEaan, metodologi
Pendahuluan
Daris segi etimologl, sebutan "fiIologi" sernula dari bahasaYunani,philnbgia
Pbibsberaru"temad'atau"cintt';hgsbetarti"perrbicanao"atau"ilmu"'Oleh
karcna itu, mula-mula "filologii' diartikan "senang berbicall" ,"cinta kepada kaa
dan kalimat" dan bedanfut meoiadi "senangkepada hrlisan-tulisan yang bemilai
ti"gg''. Sementara inr, dad segi terminologiistilah "filologii'berarti : telaah tethadap
naskah lama yang tetdiri dailata-kata dan kalimat. Setelah berubah meniadi
sebuah disiplin ilmu, filologi berarti : kegiaan untuk menelaah apa yang tersimpan
dalam naskah-naskah.1
Latar belakang lahirnya Filologi sebagai sebuah studi adalah disebabkan
munculnya variasi-variasi dalam teks yang tersimpan dalam naskah. Ini semua
rsiti Bararah Baried, "Metodologi Penelitian Sastra", dalam: LERES IAIN Sunan
Kaliiaga & Fak. Sastra uGN,l., Metofutogi Penebtian Fiblog Q- (fogyakarta: Lembaga Research
dan Survey L{.IN Sunan KahiagaYogyakxta, 1987),44; periksa iuga Siti Baroroh Baied, et
al.,PenganlarTeonFilotogi. Yogyakarta: BPPF @adan PeneLitian dan Publikasi Fakultas) Seksi
Filologi Fakultas Sastra Universitas Gadiah N{ada Yogyakat ta, 7999), 2'
3B Religi, Vol. lV No. 1, Januari 2005: 38-50
diakibatkan karena adanya tradisi salin-menyalin naskah yang dalam proses
penyalinan tersebut tidak terlepas dari faktor "manusia" dengan segala keterbaasan
dan pengaruh subyektihtasnya. Adanya berbagai variasi teks dalam proses
penyalinan tersebur, khususnya dalam perkembangan terakhir Filologi,
menimbulkan dua sikap. Pertama, sikap negatif. Artinya, proses penyalinan
menyebabkanbenn:kkorup (cacagrusak) terhadap teks akibatkelalaiandankuatnya
subyektifitas si penyalin. Adanya sikap yang pertama ini lalu timbullah ape-yar,g
disebut Filologi Tradisio nal. Caraketianya adalahperbandingan naskah. Kedua,
sikap positif. Artinya, proses penyalinan, betapun tidak jarangmenyebabkan teks
yang korup, namun teks semacam itu menunjukkan kebutuhan pada zamannyr_
dan sekaligus menunjukkan daya aptesiatifserta kreativitas si penyalin. Sikap kedua
ini menumbuhkan tradisi Filologi Modem. Sementara ir;t, catake{anya adalah
disamping tetap menggun akan cankerja Filologi rradisional, juga menekankan
pada konteks dari teks yaog termuat dalam naskah. oleh karena itu, studi ini
disebut pula textual criticism, atau ada jugayang menyebut textology .2
studi agama akan banyak mendapat maofaatdaihasil-hasil kerja Filologi
ini, sebagaimana studi-studiyanglainpun (sejarah, antropologi, hukum, filsafat
dan sebagainya) juga mendapat manfaat dainya.Dalam sejarah perkembangan
studi Filologi ini diperoleh informasi bahwa pada mulanya filologi belum
metupakan sebuah disiplin Gt"di). Yunani, terurama Iskandariah, merupakan
wilayah paraatityath mula-mula mengguoakan kerja filologis, rerutama dalam
menelaah naskah-naskah kuno pada waktu itu (sejak abad ke-s.M.). Menurut salah
satu informasi, Eratosthenes adalah orang pertama yang melontarkan sebutan
"filologl' ini. Kemudian, rradisi filologi ini mengalir ke dar atanEropayang lebih
luas. Tatkala masa Renaissance muncd filologi ini pelan-pelan bergeser menjadi
sebuah bangunan studi (disiplin ilrnu). Dalam masa Renaissance itulah orang-or-
ang Eropa mau menengok kembali masa keemasan kebudayaaa purba utamanya
di Yuoani. Unhrk seterusnya, pihak gereja di Eropa mulai memanfaatkan pula jasa
Filotogi ini. Itulah anda awal bahwa studi Filologi juga dipakai dalam studi agama.
Mengenai studi agama yang dikaitkan dengan masalah Filologi ini akan diuaikan
lebih lanjut di bawah nanti.
Secara urnurn studi Filologi memfokuskan pada mas alah naskah dar- teks.
Yang dimaksud naskah adalahwujud fisikal dari tulisan, misalnya tenrang kertas,
2chamamah Soeratno, "Pengantar Filologr', dalam: LERES IAIN Sunan Kalijaga &
Fak. Sastra uGNr, Metodologi Penelitian Fihlog, (I).yogyakatta: Lembaga Research dan Survev
IAIN Sunan KaLijaga Yogyakarta, 1957), 17-lS. Lihat fuga Baried, pengantar..., 5_6.
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dnta, ukuran keras, model huruf, keteb.lan hrlisan, model penjilidan dan alat n:lis.
Sedangkan teks adalah muatan flaskah yang mengandung informasi masa lampau
ketika teks itu ditulis yang mempedihatkan buah pikiran, perasaan, kepercayaan,
nilai-nilai atau adat kebiasaan yang bedaku pada waktu iru.3 Menurut Hayati
Soebadiq Filologi merupakan salah saru unsur dari studi bahasa pada umumnya,
yangmeliputi Linguistilq Imu Sasra dan Filologi. Namun dari ketiga studi tersebug
Fitologi sejakPerangDuniake-2, seakan-akan telah berkurangati danperananoya.
Ada beberapa hal yang menyebabkaonya. Pettama, studi kemasyarakatzn.
Sebelum seseorang filologmelakukan telaah terhadap naskah tertentu dan teksnya,
maka yang benangkutan harus menguasai pengeahuan tentang rnasyarakat pelahir
dan pendukung naskah dan teks benangkutan. Sebab, kelahiran sebuah naskah
dan teks, tidak tedepas dari latar belakang dan kondisi masyatakat pelahir dan
pendukungnya. Filolog Belanda yang menekuni naskah-naskah di Nusantara
sebelum Perang Dunia ke 2, rtta,-rata mereka adalah Indolog. Fitologi adalah
kelanjutan keatrlian setelah itu. Hanya filolog yang memiliki kualifikasi secara
bertahap sepeti inilah yang dianggap memiliki kredibilitar ti"gg. Karena prosedur
ini, maka minat untuk menekuni sebagai ahli Filologi menjadi men;rusut . I(edua,
bahasa kuno. Dalam naskah yang akan ditelaah oleh para fiIolog memuar latar
belakang bahasa kuno. Karena itu tanpa kemampuan memahami bahasa kuno,
telaah Elologis yang dilalnrkan menjadi tidak mungkin. Sementar itu, mempelajari
bahsa kuno secara baik, bukrn perkara mudah, atau palirg tidak kesuka rattnye-
tidak sedikit. Kendala yang nampak, misalnya, kelangkaan bahkan ketiadaan
sumbet-sumber hidup yang dapat dijadikan konsultan tentangbahasa kuno yang
naskahnya sedang ditelaah. Akibatnya, naskah dan tels itu sendiri yang menjadi
satu-satunya sumber pemahaman dan interpretasi. An&ikata terjadi kes alahan
pernahaman dan intelpretasi, maka ridak ada lrgr y-g 
-*iadi instrumen pengritik.
Kttgo, metodologi. Metodologi filologis yang berkembang dewasa ini masih
cendemng sebagai kumpulan dari sekian banyakintroduksi dari hasil pengalaman
pan penelaah dan penerbit naskah kuno. Karena itu nntutan adanya peikembangan
metodologi dalam studi Filologi menjadi saagat aiscaya. sebab, kenyataan
menunjuk&an, disiplin-disiplin ilmu yang telah mapan metodologinya lebih pesat
kemajnannya dibandingkan dengan disiplin-disiplin ilmu yang masih me rcai-cai
format metodologinya.a Apa yang dikatzlanHaryati Soebadio, penulis disertasi
3 Baried, Pengantar..., 6.
a Haryati Soebadio, "N{asalah Filologi", dalam: LERES IAIN Sunan Kalijaga & Fak.
sastra UGN{, Metndokgi Penelitian Filologi (I). Yogyakarta: Lembaga Research dan Survey
IAIN Sunan Kaliiaga Yogyakarta, 1987),59-64.
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Jnanasiddhanta,untuksaatini nampaknya masih teap layak diperhatikan, terutama
kalau disipJin Filologi ingin dijadikan sebagai salah satu instrumen dalam studi
agama. Dalam konteks akademisi di Indonesia, khususnya dalam disiplin Filolog,
sekalipun berjalan lambag nam,n disiplin ini tetap menunlukkan kemajuan, misalnya
saja ditandai dengan tetap bermunculannya disertasi-disertasi untuk meraih gelar
doktor.
Filologi dan Studi Agama
seperti telah disinggung di depan, Filologi sangat berkait erat dengan urusan
bahasa. Lebih khusus lagi, bahasa yang terdapat dalam teks dan termuat dalam
naskah. Sementara itu,zgar.,ayangtelah menggunakan tradisi tuli s (literate),maka
bahasa tulis menjadi sangat penting kare n nya.Isinya mungkin berupa mitologi,
doktrin ataupun dogma. Tradisi tr:Iis tersebuq terutarna pada masa bel-um mengenal
kegiatan cetak-mencetak, biasanya dilakukan dengan cara salin-menyalin. Seperti
dikeahui, siapa yang disebut "penyalin" adaJah manus tayangsecaraalamiah mesti
memiliki kekurangan dan kelemahan, beapapun kecilnya. Karenaitu masuk akal
kalau hasil salinan naskah tidak jarangmengalamiperubahan, kekurang4n, bahkan
kekeliruan. Karera agarna literate sangat mengandalkan teks agama,maka sudah
barang tentu teks agama yang dijadikan sumber atau pedoman-tersebut harus asli
(murni), belum mengalami perubahan, baik itu berupa penambahan maupun
penguraflgan. Jika suatu saat terdapat berbagai variasi teks yang membahas tentang
masalah yang sama, maka pedu dikoreksi mana teks yang asli (mwni) di atas.
M-aka untukitu, disamping dilakukan kritik terhadap tehs, juga didahului dengan
dilafuft2n p.rbandingan naskahyang relevan. yang dimaksud teks asli (murnij di
sini adalah lsks dari tangan pertafila, atau teks yang belum disalin.
Dalam agama ,aiarantidak mesti harus selaru berbentuk kitab sua (holt scrip-
ture),melatnkan semua bentuk nrlisan asli yang belum pernah disalin. Tulisan asli
sepeti ini biasanya dijadikan rujukan oleh masyarakat pemeluk agama yang
bersangkutan.
Sekarang persoalannyaadalah : kapan trilologi dapat dipergunakan sebagai
salah instrumen unruk dipelajari agama? Joachim wach dalam bukunya yalng
berjudul rhe corzperatiae studlt of Religion mengatakan bahwa tanpa kerja keras
para ahli bahasa dan arkeologr, sejarah keagamaan orang-orang drl,il, dr., 
-"r,kemudiannya tidak akan dapat diketahui dan diakses. Dalam hrl i,,i, penafsiran_
penafsiran secara filologis dan historis merupakan unsur yu.rg tiduk d"prt
diunggalkan dalam studi tentang agarna manakalaseseorang m.rr.obu 
-.rrdekati
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studi ini lewat kacamata masa lampau.5 Nampaknya memang benar apa yang
dikatakanJoahim \7ach ini. I{arena itu Filologi memiliki iasa manakaTa dikaitkan
denga.n masa lampau. Dasamya adalah bahwa manuskrip atau tulisan tangan dari
penulis pertama pada masa lampau, terutama pada masa prapercetakan, tidak
larang disalin bagr pembuatnya. Atau dengan lain perkataan, persebaran naskah
adalah lewat salin-menyalin seperti yang telah disinggung di atas.
Dalam studi agam^yalgmemakai Filologi sebagai salah satu instrumennya,
maka hasil deskripsi secara filologis rersebut tidak dinilai benar atau salah
muatannya. Artinya, kerja {ilologis dalam studi agama hanya sekedar melakukan
obyektivikasi Oegihnah kenyataan otentiknya) naskah dan muaannya (teksnya).
Untuk selanjutnya, dalam korido r qaranlslammisalnya, terserah muatan naskah
aau isi teks akan dipandang dari sudut tertenn:, misalnya dq d sudul lssl og (ka/an),
hukum (ftqh), fisfiat, tafsir dan sebagainya. Analisis lanjutan seperti ini di luar
tanggung j awab Filologi.
Dewasa ini studi 
^g m^ tidak hanya menyangkut hal-hal yang bersifatkontemporer, melainkan telah merambah sampai wilayah yang bersifat klasik.
Banyakorang teqpelajaryangmerasa tertadk melakukan penelitianyangmemasuki
wilayah klasik tersebut, misalnya untukkeperluan penulisan karya disertasi unruk
meraih gelar doktor di perguruan ti"gg. Untuk kepentingan seperti ioi, Filologi
barangkali boleh disebut besar jasanya. Namun beginr, studi agama juga ada yang
berupa penelaahan manuskrip-manuskrip untuk disusun meniadi buku-buku yang
akan diterbitkan. Maksudnya adalah untuk memperkayabahan bacaan dan
mepeduas cakrawala pengeahuan pembacanya. Penulis seperti ini patut dihargai
ti"ggr.
Harus diakui, bahwa setelah dtrnia cetak-mencetak marak seperti sekarang
ini apalagi ditambah dengan makin canggihnya teknologi percetakan, studi terhadap
manuskrip keagamaan yang tidak jarang menuntut kerja filologis, menjadi studi
yang seolah-olah elit. Kesan keelitan ini disebabkan masih sedikitnya peminat studi
semacam itu. Sungguhpun demikian, studi terhadap manuskrip-manuskrip yang
menuntut ketja filologis ini, terutama untuk perguruan tinggi keagamaan, tetap
dipedukan.
Sementara itu ada kecenderungffrny^ta.bahwa studi agama yang memakai
Filologi tidak dikerjakan oleh atas nama lemb agakeagamaan ftalau di Indonesia
semacam Majelis Ulama, Nahdlatul Ulama, Muhammadiyah, Persis dan
5Joachim Vach, The Comperatin Stadl of Rehgionl New York and London: Columbia
University Press, 1966), 23.
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semacamnya), melainkan oleh pribadi-pribadi selaku oraflg terperaiar (scholar)
seperti yang telah ditegaskan di atas. Memang beginrlah yang seharusnya. Bahwa
pengembangan ilmu dimulai dari seseorang, bukan sebuah kumpulan manusia
secara bersama-sama yang diikat oleh atas nama lemb aga. StudiAgama di Indonesia
dalaru Konteks Fibhgi : Aplikasi
Kalau dikatkan dengan maslah Filologi, studi agama di Indonesia berkait
erat dengan studi kesusasteraan Nusantara, terutama sastra Melayu danJawa.
Memang tidak dinafikan, bahwa sastra lokal di Nusantara ini memang banyak,
misalnya sasta Batak, sastra Banjar, sastra Bugris, sastraLombok dan sebagainya.
Penulis hanya ingin menegaskarq bahwa diantara sekian banyak karya sastr a,maka
sastra MelaJrr dan sastraJawa yang relatif mendominasi. Alasannya adala h,pertama,
sastar Melayu pengaruhnya saogat nampak dan signifikan di Nusan tara tm.
Maklumlah, karena bahasa Melayu pemah dijadikan baguafranca dtNusantara ini.
Ketika pusatkeraiaar di Sumatera, misalnya Aceh, berhasil memelopori dalam
hal pemekar an kary a sastra yang bermuatan Lgamalslam, maka saluran bahs a,
yakni bahasa Melayu, berhasil mengalirkan ajxan Islam ke tengah-tengah
masyarakat yang menggunakan bahasa ini. sastra Jawa, sekalipun wilayah
pengaruhnya hampir-hampir hanya rerbaras di sebagaian pulauJawa, yakni Jawa
T."guh dan Jawa Timur, namun pengguna barnsa Jawa iurnlahnya relatif terbesar
dibandingkan dengan bahasa suku yanglain di Nusantara ioi. pusat pengemb 
^r.tgalsastraJawa juga keratoa. Pada zaman Hindr:, palrng tidak dimulai zaman Singasari
sampai dengan zamzflMajapahit akhir. Pada z^manlslam dimulai pada masa
Demak samp n dengat zamtnketaton Surakarta dan Yogyakarta sebelum revolusi
kemetdekaan .Mrntar aixanHindu yang kemudian disusul muaan ajaran Islam
mengalitke dalammasyatakatluasleuratsastra keratonfutt. A)asat kedua,timbgnan
naskah aau manuskrip, baik manuskrip Melayu, aprlagi manuskripJawa, cukup
banyak. Lebih dari 5.000 manuskrip yang pernah ditemukan yrng terbes"r &
berbagai perpusakaan di dunia" termasuk 800 buah naskah yang tetsimpan di
be$agai museum.6 Manuskrip yang jumlahnya sekian banyak tersebut baru
beberapa buah saja yang sudah diteliti Rujukan unuk melacak mengenai manuskrip
yangsekianbanyaktersebugmerrurutlsmailHamiddapatdikeahuilewatinformasi
berikut 'rti. Pefiama,A.B. cohen stuart telah menyusun katalog naskah yang
tersimpan di Museum PusatJakarta dan diterbitkan pada tahun 1g72. Lalu diikuti
oleh Ph. S. van Ronkel pada tahun 1909 dao DfuektoratJenderal Kebudayaan Rl
6Ismail Hamid, I(erusa$eraan Indoneia l-.ama Bercorak I:tam. {akatta: Penerbit pustaka
Al-Husna, 1989), 6; periksa juga Baried, Pengantar...,9.
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pada ahun 197 2. rGdua,H.H. Juynboll pada tahun 1 899 menuliskan daftar naskah
yang ada di Perpustakaan Universitas kiden. Lalu diberikan ambahan oleh ph. S
van Ronkel pada tahun 1921 . Selanjutnya, van Ronkel juga telah menlrusun dafrar
naskah yang tersimpan di koninklijk Institut pada tahun 1908 dan1946. Ketiga,
van der Tuuk pada tahun 1849 telah menuliskan naskah-naskah yang berada di
East India House, London. Lalu, pada ahun 1887 dia menuliskan naskah-naskah
yang betada di Royal Asiatic Society. Usaha ini diteruskan oleh G.K. Niemann
yang menuliskan daftar naskah yang tersimpan di British Museum pada tahun
1971 dan M.c. Riekklefs menuliskan sebuah daftar naskah yang termuat di Great
Bdtain pada tafun1977. r{eempaqA. cabaton pada tahun 191i menyusun daftar
naskah yang tersimpan di Bibliothdque Nationale. Kelima,Ph.S. van Ronkel juga
telah menuliskan naskah-naskah yang beradadi Bibliothdque Royale pada tahun
1908. Keenam, simpanan naskahyang berbentuk mikrofilm dan mikrofis yang
terdapat di universiti MalayadrcatatolehJoseph H. Howard pada tahun 19667.
Tak kalah pentingnya juga patut dicatatkan dr sin\pta na,Theodore G. Th. prgeaud
pada ahun 1967 telah menulis katalog nahskah-naskahJawa yang berada di uni-
vetsitas Leiden dan koleksi-koleksi lain dalam buku yang berjudul Litetature of
laua Q jild). Kedua,Timorhy E . Behren pada tahun 1990 telah menyunting katalog
naskah yang berada di Museum Sonobudoyo dalam b."ir.;.t rtatalog rnduk
Naskah-naskah f{u s antata lilid I Muse um Sonobudoyo yogyakata yang
didalamnya dimuat berbagaimacamnaskah sastraJawa. Ketiga,JenniferLindsay,
R.M. Soetanto dan Alan Feintein pada tahun 1994 menuliskan tentang naskah-
naskahJawa yang berada di keraton Yogyakata dalam btku r{atalog rnduk
r{askah-naskah Nusantaru lilid 2 rkaton Yogyakata. I{eempat,Timothy E.
Bahrend dan Tatik Pudjiasturi pada tahun 7997 telah menuliskan naskah-naskah
yang tersimpan di Peqpustakaan Universitas Indonesia, tepatnya di Fakultas Sastra
Universitas Indonesia dalam buk:rt l{atalog rnduk Naskah-naskah rt{usan tara
lilid 3 Fakultas sasffa univetsitas rndonesi4keduanya selaku penyunting.
Kebnr4rnt*kesekiankalinyaTimothyE.Behrendtelah bdatKaalog
rn duk Naskah-nasl<ah r{us an tara tili d 4 Petpus taka an rt{asi onal Repu blik
rndonesiapada tahun 1988 yang di dalamnya dimuat naskah yang terdapat di
Nusantara. Keenam, Edi s. Ekadiati dan UndangA. Darsa pada tahun 1999 telah
berhasil meqrus urrb:uku lhtalog In d uk Naskah-na skah l,{usan tara lilid 5-A
tawa Barat r{oleksi Lima Lembagayang didalamnya dimuat naskah-naskah
Sunda- Keniuh, Edi s. Ekadjati menyunring buku Direktori Edisi Naskah
Nusantarayang terbit pada rahun 2000 yang di dalamnya berisi deskripsi naskah-
naskah yangpernah dilakukLn oleh para penelitiataupencefmat naskah Nusanara
yang iurnlahnya tak kurang da i 1,248 buah nas kah. Direktori ini barangkali s angat
M Religi, Vol. lV, No. 1, Januari 2005: 38-50
pentrng untuk studi naskah lebih lanjut. IQdel4an,ada juganaskah-naskah di luar
MeJayu danJawa, yang berhasil dihimpun, misalnya dalam buku.fi? talogr{askah
Buton Koleksi Abdul Mulku Zahadyangdisunting oleh Achadianti Ikram,
Tjiptaningrum F, Hasan, dan Dewaki Kramadibra tapadatahun 2001 . Iesembilan,
yang tidak dapat diabaikan begitu saja adalahb,tku Khazanah rt{askah panduan
Koleksi Naskah-naskah rndonesia Seduni4 world Guide to rndonesian
Manuseript collection yang dit,lis oleh Henri chambert-Loir dan oman
Fathurahman yang terbit pada ahun 1999.
Naskah yang berupa manuskrip yang memuatajannagamalsram dalam
betbagai seginya disebut sasta r{itaff Istilah ini lebih banyak dikaitkan dengan
telaah sastra Melayu yang sanpt dipengaruhi oleh agama Islam. sedangka., *t rk
sastraJawa, sekalipun di sana-sini juga memuat ajaran agama Islarrq namun istilah
tersebut kurang begitu dikenal. Di bawah ini akan diberikan komentar umum
tenang filologi yang dikaitkan dengan studi sastra ke 
^gafi.r, ttersebut. Untuk itrasementata lebih dikonsentrasikan pada sastm kitab dataml*nzanah sastra Melayr
dan beberapa naskah dalam sastraJawa dengan anpa manafikan dalam khazanah
sastra sukulain.
Sastta Kitab dalam Sastm Melayu
seperti telah disinggung di atas, bahwa sastra kitab mengandung berbagai
ragam qann Islam atau juga yang dinisbatkan berasal dari Islam, misalnya saja
ilmu kalam, ilmu fikih, ilmu usul fikih, ilmu tasawuf (yang kemudian ai.ir.a ug,
dalam masalah zrkJr, rauratib, primbon), taiwid, tafsir, hadis, doa bahkan jimat
dan ilmu obat-obatan.e sungguhpun demikian, nampaknya, menurut pengamatao
A. Johns, Siti Baroroh Baried, Liaw yock Fang dan lain-lain, bahwa unsur
tasawuflahyanglebihmendominasiyangterdapatdalam karFa sastra kitab tersebur
oleh sebab itu, munuskrip atau naskah yang betbau tasawuf jug, yang dominan
pula. Dapat disebutkan contohnya s eperiAsrar al-Aifin, slorof al-Agikin dm
Al-Muntahiyangketiganya adalah l<aryaHamzahFansuri.rc Syamsuddin al-Sumarani
menyusun kitab Mir'at al-Mu'ruit danhtrb Mir'at al-Muhaqqiqin.tt Nuruddin ar-
1ll^nid, ibid.
8 Fang, Liaw Yock, sgiarah Kenwtteman Me@u Kktik,Jitd l. Javarra: penerbit Edangga,
1991),286.
e Liaw Yock Fang, S{arab l{esusasteraan Mela1u Klatik,Jr)ts 2. Jakart: Penerbit Erlangga,
1',e3),41
t0 lbid.,43-46
1tlbid.,47 
.
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Ranirymengarangkitab hullatal Siddiq li-Daf ial-Zindiq,Shfaal-qulubdanAkhbar
al-Akbiratf Ahwal a/-Qi1ant.12 Abdwrauf Singkel menulis Umdat al-Muhtajin ila
Suluk al-Mufridin, Kifayat al-Muhtajin dan Daq'al-Hunrf .13
Sastra kitab lain di luar tasawuf misalnya Shirat al Mastaqin (kitab fikih),
Bustan al-Sakthin ftitab adab pemerintah), Ti@anfi Ma ifat aal-A@an Qitab tentang
agama-agama) yang semuanya karangan Nuruddin ar-RanirT. Mir'at al-Thullabf
Tarhil al-Ma'ifat alAbkan Slar'fu1at li al-Malik al-lYahbab (yang biasa disingkat
Mir'at al-Tbullab) (kitab fikih) danTalfaruan al-Mustafid (ttab tafsk) zdalahkarya
Abdurauf Singkel. T@ussalathin Qttab petuah terhadap raja dan keluarganya) karya
Bukhari al-Jauhad dan lain-lain.
Ismail Hamid dalam bukuny a ksusasteraar Indoneia L.ama Bercorak Islaru telah
menggambarkan sedemikian rupa tentang bermacam-macarnnya naskah karya
sastra Islammisalnya di seputra bikayatNabi Muhammad SA!7, ceria para Nabi
Allah, hlk^yat p^rasahabat Nabi Muhammad SA\7, hikayat para patrlawan Islam,
btkayatp^r^orang saleh, hikayat para bangsawandanrqa-nja Islarrq hikayat aneka
corak, hikayat berbingkai dan sebagainya (I{amid, 1989). Untuk tahab awal, buku
ini amat menarik untuk dibaca bagr yang berkeinginan melakukan studi lanjut
tentang naskah-naskah sastra Indonesia $aehi,u) lama.
Srudi sastra kitab yang telah dilakukan antanlain Samsuddin aan Pasai (7945)
yang diteliti oleh C.A.O van Nieuwenhuij ze; Hikayt Iskandar Zulkaruain S untingan
Teks danAnalisisResEsi(1988) yangdikerjakan SitiChamamah Soeratno;Tillwnf
Ma'rfot al-A$tanyangdttehti oleh AIef Theria \7asim dan sebagainya. Nampaknya
Perguruan tinggi yang memiliki Fakultas Sastra mulai bangkit minarnya untuk
meneliti lebih jauh manuskrip-manuskrip keagamaan dalam karya sastra Melayu
larnaini.
Selanjutnyq Syed Naquib al-Atas meneliti tenang I{.al:ngar;,Hrrrzah Farsuri
dalam The Mltsticism of Haruqah Fansui (1970); Ahmad Daudy meneliti karya
Naruddin ar-Raniry dalam diserasi yang ber1udriA/lah dan Manusia dalam Korse
SSeikh Naruddin m-Ranirl $981); M. Chztib Quwain meneliti karya Abdus Samad
al-Palimbani dalam disertasiMengenalAllah, Suatu StadiMengenai,$aranTasawuf
Sltaikb Abdus S anad al-Palinbani (1984);Tttjimah manulis disertasi yang berjudul
Asrsr al-Insanfi Ma'ifat al-Rth aa al-Rahman (1961) yang dikarang Nuruddin ar-
Raniry dao lain sebagainya.
t2Ibid.,57-60
13Ibid.,63-66
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Naskah sasrra Melapr di atas biasanya ditulis dalam wujud huruf Jawi,yak t
rulisan berbahasa Melay.r dengan memakai huruf Arab. Dalam tradisi sastraJawa,
hurufJawi ini disebut dengan huraf Pegon.
sebagai salah satu ilustrasi penelitian filologi terhadap naskah Melayu, misalnya
saja tentang n askah Hikayt Iskandar Zulkarnain yarg diteliti oleh Siti Chamamah
Soeratno dalam disertasinya. Naskah ini diperkirakan dinrlis pada abad ke-15 dan
telah menghasilkan tidak kurang dai17 salinan, disamping telah diresepsi juga
dalam naskah lain seperti s{mah Melalu, Hikayt Banjar,Bustarussalathin, cerita
Asal Bangsa Jia dan S egak Dewa-drwa. Penulis disertasi ini mengembangkan hasil
suntingan sebelumnya yang dilakukan oleh pJ. van Leeuwe n (1937) dan Khalid
Hussain (1968). Hasil suntingan tersebut oleh penulisnya lalu dianalisis dari segi
struktur dan fungsinya.la
Sastra Keagamaan dalam SastraJawa
sejak zamankolonial, sarlarnasing, terutama Belanda, sudah banyak yang
menaruh perhatian terhadap sastraJawaini. Merek4 mis alnya,adalahCohen Snrarg
H. Kern, Brandes, Gonda, Teeuv/, PJ. Zoetmulder dan sebagainya. Di kalangan
sarjana Indonesia sendfui juga cukup banyak, misalnya saja poerbaqanka,
Pdjahutama , Haryatt Soebadio, S. Soebardi, I. Kuntara lTfuyamartana dan
sebagainya. Muatan naskah yang diteliti memang bermacam-nacarn, tidak hanya
yang berbau Islam, melainkan agarna. yang sifanya campruan pula. Hat ini
sepenuhnya dapat dipahami. Karena, minimal sejak abad ke-5, minima! di pulau
Jawa sudah mulai didatangi agama dad h:ar, yaitu Hindu Setelah inr, secara berturut-
turut datanglah agamaBuddha (Hinayana), Islam dan terakhir Kristen (IGtolik
dan Protestan). Katena itu karya sastra yang dihasilkan tradisi besar keraton di
Jawa sampai awal abad ke-20 memperlihatkan keragaman di atas.
Naskah-naskah yang ada berbahasaJawa dan memakai huruf Jawa dan
sebagian lagi memakai h:uruf Pegon Sekalipun tidak secara mutlak, karya sastra
Jawa yang memakai huruf Jawa biasanya kuang menyjngg'ng masalah keislaman.
sebaliknya, sekali lagr, sekalipun tidak mutlak, naskah sastraJawa yang memakai
huruf Pegon biasanya menuliskan, atau paling sedikit, bersinggungan dengan
masalah keislaman.
HurufJawa dalam naskah-naskahJawa tersebut cukup menarik perhatian
para peneliti,antanlatnparaatitdanBelanda. Dalam halinl misalnya saiaw van
l+Baried, Pengantar..., 81; Suratno, Hikalat Iskandar Zulkarnain, Analisis Ii. Jakarta:Balai Pustaka, 1991).
Mohamad Damami, Filologi Datam Konteks Metodotogi Studi Agama 47
der Mollen yang telah meneliti naskah Kanjarakarna (19g3). Menurut hasil
penelitiannya, di luar disertasi yang telah ditulisnya, rernyata hurufJawa mengalami
evolosi sampai menjadi hurufJawa yang baku (menjadi huruf cetak).
Khusus untuk masalah studi keislaman dalam naskah-nask ahJawa,maka
patut diperhatikan pada naskah-naskah yang berhuruf pegon.Sementara itu, sudah
mulai ada kalangan sarjrna muslim yangpeduli terhadap studi naskah sastra
keislamanJawa ini. Misalnya saia di sini dapat dicatatkan .rr-u-rrr-r, seperti S.
Soebardi yang menulis tentang serat Cebolek dalam disertasi yang berjudilThe
B_ookofCebolek(1975); Simuh dalamDisertasinyayangberjud,iMistiklstan xg^awen
Radcn NgabehiRangawarsita suatu studi terhad@ seratlviid HidaytJati (19g3);
Marsono menulis disertasi tentangr-o k$qa,suntinganTeks,Terl'emahan,struktur
Teks, Analisis Inturtekstual dan Seniotik (1996); Sri Suhandjati menulis tentang
sasanosunu dalam diserasinya yang be\rfirl ajaranTatakramayasadipurall (17 6u
7845) dalan serat s asanasunu Perpaduan sjtmi'at Islan fungan Buday Jawa (2003) dan
sebagainya.
usaha menarik minat untuk melakukan penelitian atau telaah terhadap
manuskrip-manuskrip keagamaan, kalau di Indonesia misalnya manuskrip
keislaman, antam lain dengan mulai digalakkannya penulis buku-buku metodologi
tentang Filologi dan juga penaarao-penataran tentang metodologi Filologi. Buku-
buku metodologi Filologi yang berhasil disusun, mi saloya, pengantarFiibglyang
ditnlis oleh siti Baroroh Baried et at. (1999) dan Meruperkirakan Titimangsa suaiu
Naskabyatgdin:Iis olehAsdi S. Dipodjojo (1996). Tentu saja dari buku berbahasa
asing (Inggris) juga ada, misalnya buku Tekstuat citicism (1g4g) yang ditr-riis oleh
Paul Maas yang diterjemahkan oleh Barbara Flower dari edisi berbahasaJerman,
danTek-stual Citicisn andEditorialTechniqueApprtcabh to Greek andlztinTexts (1973)
yang ditr-rlis oleh Martin L. west. Memang harus diakui, pengemb aflgatt
metodologis dad disiplin Filologi di Indonesia ini masih hanrs secara terus-menerus
dilakukan, dalam arti untuk usaha peflyempurnaan. Siapapun yang berniat akan
terjun ke dalamnya sudah pasti akan memperoleh penghargaan yang tinggi.
Dalam konteks pengembangaa metodologi studi agao,^yurrg dikaitka.,
dengan dunia Filologq kimnya uIN, IAIN dan STAIN di Indonesia dapat proaksi
di dalamnya. Bahkan cukup tersedia.
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